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ABSTRAK 

FUNGSI POS KEADILAN PEDULI UMMAT (PKPU) CABANG BANDAR 

LAMPUNG DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT 

ISLAM 

 

Oleh : 

Tria Puspita Ningrum 

 

Pada dasarnya Islam adalah agama pemberdayaan. Dalam pandangan Islam, 

pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti. Hal ini sejalan dengan 

paradigma Islam itu sendiri sebagai agama perubahan, sehingga dalam menjalankan 

misi pemberdayaan untuk pengembangan masyarakat Islam memerlukan berbagai 

macam trobosan untuk mencapai tingkat keberhasilan untuk mengangkat derajat 

ekonomi umat Islam. 

PKPU adalah suatu lembaga non pemerintah yang beroperasi dalam 

melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses 

penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan, sampai ke proses pendistribusian.  

Fungsi disini adalah kegiatan PKPU dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat yaitu usaha untuk meningkatkan pendapatan keluarga yang dilakukan 

oleh masyarakat Bandar Lampung guna membawa akibat/dampak yang nampak 

untuk mencapai apa yang diinginkan/mendapatkan penghasilan. 

Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana fungsi 

PKPU melalui program ekonomi dalam pengembangan ekonomi masyarakat yang 

memiliki usaha kecil di Bandar Lampung dan bagaimana tingkat keberhasilan PKPU 

dalam pengembangan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha kecil di Bandar 

Lampung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi PKPU melalui 

program ekonomi dalam pengembangan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha 

kecil di Bandar Lampung dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan PKPU melalui 

program ekonomi dalam pengembangan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha 

kecil di Bandar Lampung. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui 3 proses yaitu : (1) Pihak IZI turun langsung mencari mustahik. 

(2) Penandatanganan perjanjian mustahik yang mendapat bantuan dengan membawa 

KK dan KTP. (3) Pembinaan yang dilakukan 2 kali. (4) pemantauan yang dilakukan 

oleh pihak IZI 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kegiatan pengembangan ekonomi 

masyarakat yang berorientasi pada usaha kecil untuk mengembangkan usahanya. 

Meskipun demikian masih ada masyarakat yang telat dalam membayar pinjaman dan 

juga semangat masyarakat untuk mengikuti pelatihan 

 

Kata Kunci : Fungsi Pos Keadilan Peduli Ummat, Ekonomi Masyarakat 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

sebelum penulis membahas secara detail, terlebih dahulu penulis ingin 

menjelaskan arti yang terdapat dalam judul skripsi yaitu: “FUNGSI POS 

KEADILAN PEDULI UMMAT (PKPU) CABANG BANDAR LAMPUNG 

DALAM PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT ISLAM” 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini maka penulis menjelaskan 

tentang pengertian dan maksud dari judul skripsi ini. 

Menurut Micheal J Jucius bahwa fungsi adalah sebagai aktifitas yang 

dilakukan oleh manusia dengan harapan dapat tercapai apa yang di inginkan. Berbeda 

dengan Viktor A.Thomson tidak hanya memperhatikan pada kegiatannya saja tapi 

juga memperhatikan terhadap nilai dan menghargai nilai serta memeliharanya dan 

meningkatkan nilai tersebut.
1
 

Jadi yang dimaksud dengan fungsi adalah tugas-tugas yang melekat pada 

lembaga dalam bentuk aktivitas dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 

. 

                                                           
1
M. Suyuthi, Rumah Makalah, Teori Strutural Fungsional Emile Durhkiem, 

http;//rumahmakalah.blogspot.co.id/2010/02/12/teori-stuktural-emile-durhkiem,diakses pada  04 Mei 

2016 
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PKPU adalah suatu lembaga non pemerintah yang beroperasi dalam 

melaksanakan segala kegiatan yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses 

penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan, sampai ke proses pendistribusian. PKPU 

cabang Bandar Lampung yang terletak di Jl. Z.A.Pagar Alam No.4 Rajabasa Bandar 

Lampung (Lampu merah Pramuka) ini sendiri memilik tiga program kerja yakni; 

program ekonomi, program kesehatan dan program pendidikan. 

Fungsi yang dimaksud penulis adalah kegiatan PKPU dalam bidang 

pengembangan ekonomi masyarakat yaitu usaha untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga yang dilakukan oleh masyarakat Bandar lampung guna membawa 

akibat/dampak yang Nampak untuk mencapai apa yang diinginkan/mendapatkan 

penghasilan 

Program pendidikan adalah program untuk anak-anak yang berprestasi dari 

jenjang SD-SMP, diharapkan dengan adanya beasiswa ini siswa-siswa ini semakin 

semangat untuk meninkatkan prestasi mereka tanpa terhalang oleh ekonomi keluarga. 

Program kesehatan adalah suatu program dengan mobil keliling yang bertujuan dapat 

membantu masyarakat untuk memeriksakan kesehatan meraka secara gratis. Program 

ekonomi adalah program untuk masyarakat yang mempunyai usaha kecil tetapi belum 

berkembang dengan diberikan bantuan pinjaman dana dan juga pembinaan dan 

pemantauan, diharapkan dengan adanya program ini masyarakat mampu berkembang 

dan meningkatkan usaha mereka. 
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Pengembangan adalah “proses, cara atau perbuatan mengembangkan sesuatu 

agar lebih efektif dalam mencapai tujuan”.
2
Pengembangan yang dimaksud disini 

adalah suatu upaya yang dilakukan oleh lembaga zakat dalam program  

pengembangkan ekonomi masyarakat Islam dengan cara memberikan bantuan dana 

dan juga pelatihan guna untuk meningkatkan perekonomian keluarga .  

Pengembangan ekonomi adalah suatu usaha bersama dan terencana untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam bidang ekonomi dan 

mendayagunakan kemampuan Life Skill (Keahlian hidup) yang dimiliki oleh 

masyarakat.
3
 

Pengembangan ekonomi yang peneliti maksud adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh PKPU melalui program ekonomi dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi rumah tangga atau penghasilan guna untuk memenuhi kebutuhan baik yang 

pokok maupun sekunder. 

Menurut Suhrawardi K. Lubis, ekonomi umat Islam adalah ilmu ekonomi 

yang dilaksanakan dalam praktek sehari-hari bagi individu, keluarga, kelompok 

masyarakat maupun pemerintah dalam rangka mengorganisir factor produksi dan 

distibusi yang tunduk dalam peraturan Islam.
4
 

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul 

skripsi peneliti adalah suatu  tindakan atau upaya yang dilakukan oleh PKPU dalam  

                                                           
 

2
Pengelolaan Zakat Mal bagian Fakir Miskin Suatu Pendekatan Operatif, IAIN Raden Intan 

Lampung, 1990, h. 18 
3
Edi Sueharto, Metodologi Pengembangan Masyarakat :Jurnal comev. (Jakarta, BBEMJ, 

PMI, 2004), h. 3 
4
Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Sinar Grafika, Jakarta,2000. h. 14 
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Program pengembangan ekonomi yakni suatu program untuk masyarakat yang 

mempunyai usaha kecil tetapi belum berkembang dengan diberikan bantuan pinjaman 

dana dan juga pembinaan dan pemantauan, diharapkan dengan adanya program ini 

masyarakat mampu berkembang dan meningkatkan usaha mereka. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan dan pertimbangan penulis dalam memilih judul 

ini adalah sebagai berikut : 

1) PKPU cabang Bandar Lampung adalah lembaga social yang bergerak 

dibidang pengelolaan zakat dalam rangka pemberdayaan ekonomi umat, 

bentuk penyaluran dana dari muzzaki yang diberikan kepada mustahik guna 

untuk membina usaha dan meningkatkan stabilitas perekonomian umat 

miskin. 

2) Melalui program Ekonomi PKPU mampu memberikan manfaat bagi para 

mustahik dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, dalam 

mengembangkan usaha yang mereka miliki guna untuk meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga. Dengan demikian kajian tersebut sangat 

berhubungan dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI). 

3) Tersedianya data-data penunjang dan literature untuk membahas masalah 

pengelolaan zakat dalam upaya pengembangan ekonomi cukup memadai 

sehingga diharapkan tidak terbentur dengan kajian teoritis yang merupakan 

sumber library research dan field research serta diharapkan dapat terlaksana 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 
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C. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama pemberdayaan. Artinya dalam mewujudkan 

kesejahteraan umat masyarakat, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa 

henti. Hal ini sejalan dengan paradigma Islam itu sendiri sebagai agama perubahan, 

sehingga dalam menjalankan misi pemberdayaan untuk pengembangan masyarakat 

Islam memerlukan berbagai macam trobosan untuk mencapai tingkat keberhasilan 

untuk mengangkat derajat ekonomi umat Islam.
5
 

Dalam Ajaran Islam, erat kaitannya dengan system ekonomi Islam, telah 

muncul beberapa pendapat yang bila dirangkum terbagi menjadi dua pendapat. 

Pertama, mengatakan bahwa ajaran Islam tentang ekonomi biasa dikatakan sebagai 

sebuah system sedangkan pendapat lain mengatakan bukan system ekonomi tetapi 

hanya berupa norma ekonomi.
6
 

Perbedaan pendapat ini bukanlah sebuah masalah yang menjadi penghambat 

dalam pengembangan ekonomi Islam, akan tetapi lebih kepada menggambarkan 

tentang tekhnik perekonomian dalam Islam. Tekhnik perekonomian dalam Islam 

dapat di lalui dengan mendistribusikan melalui kegiatan ekonomi yang merupakan 

lanjutan dari kegiatan produksi. 

Hasil produksi yang di peroleh kemudian disebarkan dan dipindahkan dari 

satu pihak ke pihak lain. Mekanisme yang digunakan dalam distribusi antara hasil 

                                                           
5
 Nanih Machendrawaty. Pengembangan masyarakat Islam, Rosda Karya, Bandung. 2001 

h.41 
6
 Djazuli, Lembaga-lembaga Perekonomian Umma, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002,    

h. 5 
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produksi lainnya.Dalam syari’at Islam bentuk distribusi ini dikemukakan dalam 

pembahasan tentang transaksi ekonomi, kegiatan ekonomi ini merupakan salah satu 

trobosan dari upaya pengembangan ekonomi Islam guna memotong kebekuan yang 

selama ini menjadi penyakit umat Islam.
7
 

Untuk memotong kebekuan yang amat membelenggu umat Islam, mau tidak 

mau kita membutuhkan trobosan-trobosan yang jitu, walaupun pada mulanya 

mengalami kegagalan. Salah satu bentuk trobosan yang perlu dilakukan oleh Islam 

adalah bagaimana memanfaatkan dana zakat agar lebih memiliki daya guna (bernilai) 

produktif melalui pengelolaan dan pendistribusian zakat sifatnya lebih cenderung 

komsutif dalam arti pemenuhan kebutuhan hidup mustahik. 

Oleh karena itu, pelaksanaan pemungutan zakat semestinya secara ekonomi 

dapat menghapus tingkat perbedaan kekayaan yang mencolok, serta dapat 

menciptakan distribusi yang merata sehingga dapat membantu meningkatkan 

perekonomian umat Islam lainnya terutama golongan lemah (fakir dan miskin). 

Zakat dalam arti leteralnya adalah penyucian (thaharah), pertumbuhan 

(nama’), keberkatan (barokah) dan pujian (madh), secara tekhnik pada hakikatnya 

adalah kewajiban financial seorang muslim untuk membayar sebagian kekayaan 

bersihnya yang telah mencapai nisabnya.Ia merupakan salah satu rukun Islam dan 

merefleksikan tekad untuk mensucikan masyarakat dari penyakit kemiskinan. Zakat 

merupakan salah satu cara ekspresi rasa syukur seseorang kepada ALLAH SWT 

kerena karunia dan rahmatnya, yang direfleksikan dalam bentuk pertumbuhan 

                                                           
7
 Ibid, h. 202 
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kekayaan dan kesejahteraan seluruh anggota masyarakat muslim. Oleh karena itu, 

zakat merupakan komitmen seorang muslim dalam bidang sosial ekonomi atau juga 

biasa disebut sebagai program bantu sosial.  

Untuk mewujudkan daya guna zakat yang benar-benar dapat meningkatkan 

perekonomian seperti yang dimaksud, maka diperlukan suatu lembaga yang dapat dan 

mampu mengurus, mengelola serta mendistribusikan zakat dengan baik dan 

professional, salah satu lembaganya adalah pos keadilan peduli ummat (PKPU). 

Pos Keadilan Peduli Ummat(PKPU) adalah suatu lembaga kemanusiaan 

nasional yang bergerak di bidang social, kesehatan dan pendidikan. PKPU berdiri 

karena rasa kepedulian anak muda terhadap krisis yang melanda Negara Indonesia 

pada tahun 1997, hingga akhirnya mereka membentuk lembaga social 

PKPU.Lembaga ini di kukuhkan pada 8 oktober 2001. Hingga terdapat peraturan 

baru berdasarkan UUD No 23 Tahun 2011 bahwa zakat harus dibawah naungan 

BAZNAZ tingkat provinsi, PKPU akhirnya bekerja sama dengan Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) dimana bagian zakat dilimpahkan ke IZI. IZI sendiri melanjutkan apa 

yang telah dikerjakan PKPU dengan tetap menggunakan visi dan misi dari PKPU. 

Sebagaimana dalam surah At-Taubah ayat 103 yang berbunyi sebagai 

berikut : 
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Artinya:  

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo`alah untuk 

mereka.Sesungguhnya do`a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah :103)
8
 

Ayat ini menjelaskan bahwa zakat itu diambil atau dijemput dari orang-

orang yang berkewajiban untuk berzakat (Muzakki).Untuk kemudian diberikan 

kepada mereka yang berhak menerimanya (Mustahik).Yang mengambil dan yang 

menjemput tersebut adalah para petugas (Amil).Imam Qurtubhi mengatakan, bahwa 

“Amil itu adalah orang-orang yang ditugaskan atau diutus oleh imam/pemerintah, 

untuk mengambil, menuliskan, menghitung dan mencatat zakat yang akan 

diambilkannya dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang berhak 

menerimanya. 

Untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah yang 

akan diteliti, penulis melakukan penelitian terhadap literature yang relevan terhadap 

masalah yang menjadi objek penelitian. Berikut ini adalah studi-studi terdahulu yang 

telah di publish : 

1. Mila Sartika (2008), tulisan tentang Pengaruh Pendayagunaan zakat 

produktif terhadap pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo 

Peduli Surakarta, membahas tentang Adanya pengaruh signifikan antara 

                                                           
8
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, PT Karya Toha Putra Semarang 1990, h. 297  
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jumlah dana yang disalurkan terhadap pendapatan mustahik. Jumlah 

dana yang disalurkan benar-benar mempengaruhi pendapatan mustahik.
9
 

2. Hosnu El Hafa (2003), tulisan tentang Konsepsi zakat produktif dalam 

pemikiran Syekh Muhammad Al Banjari(studi dalam kitab Sabil Al 

Muhtadin), yang berisi Pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan 

ekonomi umat dapat dilakukan dengan memberikan sarana atau peralatan 

kepada mustahik disesuikan dengan kepandaian dan keterampilan yang 

dimiliki mustahik.
10

 

3. Aliyah Nur Hasanah (2005), tulisan tentang Hubungan zakat terhadap 

tingkat kemiskinan pada BAZ provinsi DIY tahun 1939-2003, yang 

berisi Pendayagunaan zakat yang efektif untuk menerunkan tingkat 

kemiskinan tidak hanya digunakan sebagai pemenuhan komsumtif 

semata tetapi juga dapat dipergunakanuntuk usaha-usaha kebutuhan 

produktif.
11

 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, sama seperti lembaga-lembaga lain 

PKPU juga peduli terhadap ummat. PKPU melakukan suatu usaha untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat supaya mereka tidak terbelenggu dalam 

kemiskinan. 

                                                           
9
 Jurnal Mila Sartika (2008).” Pengaruh Pendayagunaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta, Yogyakarta., h. 87 
10

 Jurnal Hosnu El Hafa (2003). “ Konsepsi zakat produktif dalam pemikiran Syekh Muhammad 

Al Banjari(studi dalam kitab Sabil Al Muhtadin), Skripsi S1, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2005, 

h. 73 
11

 Jurnal Aliyah Nur Hasanah (2005). “Hubungan zakat terhadap tingkat kemiskinan pada BAZ 

provinsi DIY tahun 1939-2003”, Skripsi S1, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003, h. 7 
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PKPU adalah lembaga yang berdiri tahun 1997 oleh anak muda pada saat itu 

yang peduli terhadap krisis yang melanda Indonesia. PKPU dikukuhkan pada tanggal 

8 oktober 2001. PKPU  berharap mampu merubah kehidupan Muzakki menjadi lebih 

baik lagi dari sebelumnya dan  mampu mengatasi permasalahan yang ada. PKPU ini 

sendiri bergerak dalam bidang social, kesehatan dan ekonomi. Dalam program 

ekonomi Upaya yang dilakukan oleh PKPU cabang Bandar Lampung untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga meliputi tahap penyuluhan, pembinaan, 

peminjaman dana dan pemantaun. Berbeda dengan lembaga yang lain, disini PKPU 

tidak hanya memberikan pinjaman Dana tetapi juga memberikan pembinaan untuk 

masyarakat yang memiliki usaha kecil tetapi tidak mempunyai dana. Tetapi pihak 

PKPU masih sulit untuk mencari muzzaki dalam mengembalikan dana pinjaman. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Waskingto : 

“Mereka adalah masyarakat yang membutuhkan bantuan, kita sebagai 

lembaga kemanusian memberikan bantuan pinjaman dana dan juga pembinaan agar 

kehidupan ekonomi mereka meningkat. Akan tetapi, masyarakat masih  ada yang 

tidak bisa mengembalikan dana pinjaman”
12

 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, penulis ingin meneliti dan 

mengkaji tentang fungsi PKPU dalam dalam mengembangkan ekonomi masyarakat 

yang memiliki usaha tetapi tidak berkembang. 

 

 

 

                                                           
12

 Wanskingto, Karyawan PKPU lampung, Wawancara, 18 Mei 2016 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penyusun merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana Fungsi PKPU melalui program ekonomi  dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat yang memiliki usaha kecil di Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tingkat keberhasilan PKPU melalui Program ekonomi dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha kecil di Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari Uraian permasalahan tersebut diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui fungsi PKPU melalui program ekonomi dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat yang memiliki usaha kecil di Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan PKPU melalui program ekonomi dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha kecil di Bandar 

Lampung. 

F. Kegunaan Penelitian 

sedangkan dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini iharapkan dapat memberikan sumbangsih pada 

pengembangan keilmuwan, terutama dalam bidang kewirausahaan dan untuk 
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menambah wawasan ilmu pengetahuan serta dijadikan referensi kepustakaan 

untuk Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) khususnya bidang 

studi Pengembangan Masyarakat Isla (PMI) terkait teor-teori konsep 

pengembangan SNM dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi Peneliti  

Untuk menambah pengetahuan kepada peneliti dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat yang memiliki usaha kecil dengan mengfungsikan 

PKPU 

b) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara deskriptif 

mengenai adanya pengembangan ekonomi masyarakat guna untuk 

mensejahterakan keluarganya. 

G. Metode Penelitian 

di dalam usaha mendapatkan data-data dalam rangka penulisan skripsi ini, 

penulis menggunakan metodelogi penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa “Penelitian dapat 

digolongkan dalam berbagai jenis apabila dilihat dari sudut tinjauan, yaitu 

antara lain : 1). Penelitian ditinjau dari bidang ilmu : pendidikan, ekonomi, 
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hokum dan social. 2). Penelitian ditinjau dari tempatnya : penelitian 

perpustakaan, penelitian lapangan.
13

 

Adapun jenis penelitian yang penulis pergunakan adalah jenis 

penelitian berdasarkan tujuan, ilmu, pendidikan, ekonomi dan social serta 

penelitian lapangan walaupun secara tidak sempurna secara keseluruhan, 

namun semuanya mempunyai kaitan dalam penelitian yang penulis lakukan, 

yaitu dengan maksud untuk mengadakan penelitian di lapangan baik secara 

basic ataupun terapan dengan mengumpulkan data-data yang sebenarnya dan 

dikonfirmasi dengan teori-teori yang ada untuk kemudian dicarikan jalan 

pemecahannya terhadap permasalahan yang ada. 

b. Sifat Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto “pada umumnya penelitian deskriptif 

merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya 

tidak memerlukan hipotesis”.
14

 

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu menyajikan data-

data yang di dapat dari hasil penelitian baik mengenai prosedur kerja, ide-

ide, perubahan-perubahan yang terjadi pada individu maupun kelompok 

yang kemudian penulis bandingkan dengan teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah yang sedang diteliti. 

 

                                                           
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Bina Aksara, Jakarta, 

1989, h.11 
14

Ibid, h. 194 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 

pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik 

tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.
15

Populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian.
16

Populasi disebut juga universal, 

tidak lain dari pada daerah generalisasi yang diwakili oleh sampel. Dari 

uraian diatas dapat dipahami bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan 

dari subjek yang diwakili oleh sampel dalam proses penelitian.  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
17

 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh 

pengurus lembaga PKPU sebanyak 12 orang dan muzaki yang menerima 

pinjaman sebnyak 100 orang. Jadi keseluruhan populasi adalah berjumlah 

112 orang . 

 

 

 

                                                           
15

 Husain usmani, Metodelogi penelitian sosial, (Bumi Aksara, Jakarta: 2009), h. 42 
16

Suharismi Arikunto, Op.Cit, h. 102 

 
17

 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi,  (Alfabeta, Bandung, 2001), h.57  
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b. Sampel 

Sample adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan 

yang di anggap dapat menggambarkan populasinya.
18

 Menurut Nana 

Sudjana bahwa sampel adalah “wakil dari populasi”.
19

Maka dapat dipahami 

bahwa sampel adalah wakil yang telah dipilih untuk mewakili populasi. 

Sampel ini merupakan cerminan dari populasi guna menggambarkan 

keadaan yang sifat-sifatnya akan diukur dan agar lebih memudahkan dalam 

melaksanakan penelitian.  

Dalam hal ini peneliti mengambil “Purposive Sampling”, yaitu 

sample yang dipilih berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat yang diperkirakan 

mempunyai sesuai dengan sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
20

 

Sebagai langkah awal, peneliti akan menunjuk key informan untuk 

membuka informasi awal yang diperlukan. Adapun key informan yang 

ditunjuk di dasarkan pada kriteria. Dengan Kriteria mereka yang banyak 

mengetahui informasi tentang lembaga Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) 

yang terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang diteliti. 

Strategi yang digunakan dalam purposive sampling adalah snowball 

sampling, sampling yang dilakukan saat riset sudah berjalan, dimana peneliti 

meminta informan sebelumnya untuk menunjuk informan lain yang bisa 

                                                           
18

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (PT. Remaja Rosdakarya,Bandung,  2008),  

h.  57 

 19
Nana Sudjana, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Rineka Cipta,  Jakarta, 

1996), h. 53 
20

Marzuki, Metodelogi Riset,( Ekonisia,  Yogyakarta, 2005),  h . 53 
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dimintai informasinya. Proses ini berhenti ketika peneliti menemukan titik 

jenuh dalam informasi yang didapat. Atau tidak ada lagi informasi yang baru 

dalam pertanyaan yang diajukan. 

Ciri-ciri populasi yang akan dijadikan sample adalah sebagai 

berikut: 

Criteria dari pengurus : 

1. Pengurus yang sudah bergabung selama 2 tahun, 

2. Pengurus yang bergabung dibidang program pengembangan ekonomi 

masyarakat dan yang  paham dan mengerti tentang ekonomi masyarakat 

Criteria dari mustahik 

1. mustahik yang sudah bergabung dengan program selama setahun 

 

Jadi, berdasarkan criteria atau ciri-ciri yang telah ditentukan diatas, 

maka dalam penlitian ini yang akan dijadikan sample dari unsure pengurus 2 

orang dan anggota berjumlah 18 orang. Jadi jumlah sample dalam penelitian 

ini adalah 20 orang. 
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3. Tekhnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam pembuatan 

karya tulis ini adalah : 

 

a. Interview 

Metode Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Pada 

prinsipnya sama dengan metode angket. Perbedaannya pada angket, 

pertanyaan diajukan secara tertulis, sedangkan pada wawancara, 

pertanyaan diajukan secara lisan. Dalam wawancara, alat pengumpulan 

datanya disebut pedoman wawancara.Suatu  pedoman wawancara, tentu 

saja harus benar-benar dapat dimengerti oleh pengumpul data, sebab 

dialah yang akan menanyakan dan menjelaskan kepada responden.
21

 

Interview yang di gunakan ini adalah interview bebas terpimpin 

yaitu wawancara dilakukan dengan membawa sederet pertanyaan lengkap 

dan terperinci juga bebas menanyakan apa saja dan pertanyaan masih 

dapat berkembang sesuai dengan jawaban yang di berikan responden.
22

 

Penulis menggunakan interview ini karena penulis 

mengaharapkan data yang dibutuhkan akan dapat diperoleh secara 

                                                           
21

Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Bumu Aksara, Jakarta: 2006), Cet-VIII, 

h.128 
22

 Sutrino Hadi, Methodelogi reseacrh jilid III, (Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta:  t.th), 

h. 127 



18 
 

langsung sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi. Metode interview 

adalah cara memperoleh data dengan cara tanya jawab secara lisan dan 

bertatap muka langsung antara pewancara dengan seorang atau beberapa 

yang diwawancarai. 

Prosedur Interview yaitu identifikasi interview(informan), 

prosedur kontak person dan lokasi serta tempat yang akan dilakukan, 

tentukan jenis interview yang akan digunakan, lalu mintalah kesediaan 

partisipan untuk berpartisipasi, jelaskan tujuan interview kita, mintalah 

izin untuk merekam interview tetap terikat pada pertanyaan yang dibuat 

tetapi flexible untuk mengikuti percakapan yang berkembang,  buatlah 

catatan selama interview meski telah direkam, ucapkan terimakasih 

setelah interview 

Dalam metode pengumpulan data ini yang penulis tanyakan 

adalah tentang fungsi PKPU melalui program pengembangan masyarakat, 

tujuan PKPU, visi dan misi PKPU, dana yang diperoleh, kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan tingkat 

keberhasilan PKPU dalam pengembangan ekonomi masyarakat.  
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b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
23

Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan pancaindra, jadi tidak hanya 

dengan pengamatan menggunakan mata.Mendengarkan, mencium, 

mengecap dan meraba termasuk salah satu bentuk dari 

observasi.Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah panduan 

pengamatan dan lembar pengamatan.
24

 

Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung.Dalam hal ini, 

peneliti berpedoman kepada desain penelitiannya yaitu dengan 

mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung 

berbagai hal atau kondisi yang ada dilapangan.
25

 

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

observasi Nonpartisipan. Dalam observasi Nonpartisipan ini peneliti 

tidak terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang diamati 

dan hanya sebagai pengamat indepenen.
26

 

Dalan metode observasi Nonpartisipan ini dilaksanakan dengan 

cara peneliti berada dilokasi penelitian, dan hanya pada saat 

                                                           
23

Ibid. h. 52 
24

Suliyanto, Metode Riset Bisnis,( CV. Andi Offset, Yogyakarta: 2009), h. 139 
25

 Ahsanuddin, Mudi, Profesional Sosiologi, ( Mendiatama, Jakarta:  2004), h. 44  
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta:Bandung, 

2012, h.145 
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melaksanakan penelitian, dan tidak terlibat dengan kegiatan – kegiatan 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

mengamati kegiatan – kegiatan PKPU melalui program pengembangan 

ekonomi masyarakat. Kegiatannya adalah (pembinaan, pemantauan, 

pedagang). 

 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah “mencari data meengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan,transkip, buku-buku, surat kabar, 

majala dan sebagainya
27

. Dokumentasi yaitu kumpulan data verbal yang 

berbentuk tulisan
28

. 

Metode ini digunakan sebagai data penelitian tidak secara 

keseluruhan dimasukkan tapi diambil pokok-pokok yang dianggap perlu 

dan penting, sedang lainnya digunakan sebagai data pendukung saja. 

Adapun dokumentasi yang peniliti ambil adalah buku tentang 

PKPU dan program pengembangan ekonomi, catatan – catatan 

pembinaan kegiatan pengembang ekonomi dan catatan atau file tentang 

PKPU dan program pengembangan dan foto – foto kegiatan 

pengembangan ekonomi masyarakat. 

 

                                                           
27

 Ibid, h.189 
28

 Kuencoroningrat ,Metodelogi Riset,Pustaka Panji Mas,Jakarta 1983, h.13 
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4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunkan analisa data yang bersifat kualitatif 

yaitu suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu 

“apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga 

perilakunya yang nyata,di teliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
29

 

Yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif adalah menguraikan hasil penelitian 

secara rinci apa adanya. 

Analisa dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif  yang 

dapat diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

dengan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
30

 

Pendapat lain menyatakan dalam analisa kualitatif data muncul berwujud kata-

kata bukan rangkaian angka. 

Data yang telah dikumpulkan diproses dalam tiga alur, reduksi data, 

display data, dan pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data, adalah 

proses pemilihan sesuai dengan hal-hal pokok dengan fokus penelitian kita, 

reduksi data berlangsung terus menerus berkelanjutan. Display data, adalah 

menyajikan data baik dalam bentuk matrik, grafik dan sebagainya. Penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, adalah penarikan kesimpulan dan evaluasi pada 

catatan-catatan lapangan atau upaya yang luas untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

                                                           
29

 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat ( Raja Grafindo, 

Jakarta: 1998), h.12 
30

Husaini usman, Opcit, h. 83 
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Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menuliskan dan menggambarkan apa adanya sesuai 

dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir induktif. Metode berfikir 

induktif yaitu “ berangkat dari fakta-fakta yang khusus dari peristiwa-peristiwa 

yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus itu ditarik 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
31

 Metode ini digunakan dalam 

pengumpulan data yang berkaitan dengan fungsi PKPU dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat islam di Bandar Lampung. 

                                                           
31

Kartini Kartono, Opcit. h. 29 



BAB II 

PKPU DAN PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT 

 

A. Post Keeadilan Peduli Ummat (PKPU) 

1. Pengertian PKPU 

 PKPU adalah lembaga kontribusi pemecah problematika umat. 

Ia tumbuh dari masa di mana masalah multi dimensional, konflik 

horizontal bermunculan mereta di masyarakat. PKPU ada untuk merespon 

hal tersebut, menjadi solusi dari berbagai macam permasalahan 

masyarakat. PKPU berkeinginan kuat untuk dapat mengelola bantuan 

dengan professional. Sehingga bantuan yang diterima dapat disalurkan 

kepada penerima manfaat yang benar-benar membutuhkan.
1
 

Pada tanggal 8 oktober 2001, berdasarkan SK Mentari Agama 

No. 441 PKPU dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

(Laznas). Hal ini membuktikan bahwa kepercayaan masyarakat kepada 

PKPU semakin besar. 

Pengembangan Ekonomi adalah suatu usaha bersama dan 

terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam bidang 

ekonomi dan mendayagunakan kemampuan Life Skill (Keahlian hidup) 

yang dimiliki oleh masyarakat 

                                                           
1
 Dian Yasmina Fajri, Meretas Jalan Kemanusiaan, Jakarta Timur : Lembaga Kemanusiaan 

Nasional PKPU, 2015), h.1 
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2. Fungsi Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) 

Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) memiliki beberapa fungsi antara 

lain adalah : 

a. Penyuluhan, motivator dan penggerak masyarakat agar mau untuk 

meningkatkan ekonomi mereka 

b. Pembinaan, bimbingan dan pemantuan terhadap masyarakat yang 

sudah bergabung 

3. Visi dan Misi PKPU
2
 

Visi 

Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian 

Misi 

a. Mendayagunakan program rescue, rehabilitasi, dan pemberdayaan 

untuk mengembangkan kemandirian 

b. Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat, perusahaan, 

pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat dalam dan luar 

negeri 

c. Memberikan pelayanan informasi, edukasi, dan advokasi kepada 

masyarakat penerima manfaat 

4. Tujuan PKPU 

a. Terdepan dalam memberikan solusi masalah kemanusiaan 

b. Terbangunnya loyalitas donatur dan mitra dalam dan luar negeri 

                                                           
2
  www.PKPU.or.id 
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c. Terciptanya pengembangan lembaga sesuai dengan dinamika dan 

perkembangan masyarakat 

d. Terbentuknya jaringan kerja dengan azas saling memberi manfaat 

e. Terbangunnya solidaritas dalam mengembangkan kemanidirian 

masyarakat 

Nilai Budaya : 

a. Jujur/ Honest 

b. Tanggung jawab/ Responsible 

c. Kerjasama/ Coorperation 

d. Peduli/ Care 

e. Cepat/ Fast
3
 

 

f. Upaya Pengembangan Ekonomi Masyarakat Islam 

Dalam rangka pengembangan ekonomi masyarakat islam 

melalui pengelolaan zakat memang sangat diperlukan, oleh 

karenanya dimungkinkan dalam pengelolaan zakat mendirikan suatu 

usaha seperti mendirikan koperasi, pabrik industry kecil, bengkel dan 

lain-lain. Dalam rangka meningkatkan daya guna zakat demi 

mengangkat kesejahteraan fakir dan miskin. 

Dari jumlah zakat yang terkumpul dibadan amil zakat , 

selanjutnya zakat dikelola oleh pihak PKPU untuk diberikan kepada 

                                                           
3
 Ibid 
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mustahik berdasarkan program-progam yang terdapat dalam 

lembaga. Selain program ekonomi terdapat juga program kesehatan 

dan program pendidikan. 

Dalam mencari mustahik pihak PKPU terjun langsung untu 

mencarinya dengan criteria yang mereka miliki yaitu masyarakat 

yang memliki usaha kecil seperti penjual gorengan, jamu, warung, 

dan lain-lain tetapi belum berkembang. Selanjutnya pihak PKPU 

mengajak mereka untuk mengembangkan usaha mereka. Kalau 

mereka setuju dengan tanpa ada alasan yang menolak selanjutnya 

direalisasikan. 

Berbeda dengan lembaga kemasyarakatan di luar sana, PKPU 

disini tidak hanya memberikan sebuah pinjaman dana tetapi juga ada 

pembinaan. Dengan adanya pembinaan diharapkan masyarakat 

memperoleh ilmu dan menambah wawasan mereka tentang berbisnis. 

 

5. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pengembangan Masyarakat 

  Pengembangan masyarakat adalah kemampuan suatu negara 

atau suatu bangsa untuk terus berkembang baik secara kualitatif dan 

kuantitatif yang mencakup seluruh  segi kehidupan bernegara dan 

bermasyarakat dan karena tidak berkembang hanya dalam arti 

peningkatan  taraf  hidup saja akan tetapi juga makhluk social dan 
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makhluk politik. Oleh karena itu perlu diadakan perubahan struktur 

ekonomi dan non ekonomi. 

Sedangkan menurut A. Supardi bahwa pengembangan 

masyarakat itu adalah suatu proses dimana anggota masyarakat 

pertama –tama mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka 

tersebut. pengembangan masyarakat juga merupakan suatu gerakan 

untuk menciptakan sesuatu kehidupan yang lebih baik bagi seluruh 

masyarakat dengan partisipatif aktif dan inisiatif masyarakat itu 

sendiri.
4
 

b. Tujuan Pengembangan Masyarakat 

 Tujuan utama pengembangan masyarakat adalah 

memberdayakan individu-individu dan kelompok-kelompok orang 

melalui penguatan kapasitas (termasuk kesadaran, pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan) yang diperlukan untuk mengubah kualitas 

kehidupan komunitas mereka. Kapasitas tersebut seringkali berkaitan 

dengan penguatan aspek ekonomi dan politik melalui pembentukan 

kelompok-kelompok social besar bekerja berdasarkan agenda bersama. 

c. prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat 

  prinsip-prinsip pengembangan masyarakat berdasarkan PBB 

(1975) yaitu : 

                                                           
 

4
 A. Supardi, Dakwah Islam Dengan Pengembangan Masyarakat Desa, (Bandung: Madar 

Maju, 1987), h. 24-27 
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1. kegiatan yang dilaksanakan harus berhubungan dengan 

kebutuhan dasar dari masyarakat 

2. kemajuan local dapat dicapai melalui upaya-upaya 

program multi tujuan. 

3. perubahan sikap orang-orang sama pentingnya dengan 

kemajuan material dari program masyarakat 

4. pengembangan masyrakat mengarah pada partisipasi 

orang-orang yang meningkat dan lebih baik dalam msalah-

maslah masyarakat, revilatisasi bentuk yang ada dari 

pemerintah local yang efektif apabila hal tersebt belum 

berfungsi. 

5. identifikasi, dorongan semangat, dan pelatihan pemimpin 

local harus menjadi tujuan dasar setiap program 

6. kepercayaan terhadap wanita dan kaum muda akan 

memperkuat program pembangunan 

7. proyek swadaya masyarakat memerlukan dukungan 

inisiatif dan ekstensif dari pemerintah 

8. penerapan program dalam skala nasional membutukan 

pengadopsian kebijakan yang konsisten 

9. sumberdaya dalam bentuk organisasi non pemerintah harus 

dimanfaatkan penuh dalam program-program 
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pengembangan masyarakat pada tingkat local, nasional, 

dan internaioanal 

10. kemajuan ekonomi dan social pada tingkat local 

mensyarakan pembangunan yang parallel di tingkat 

nasional.
5
 

 

d. Model Pengembangan Masyarakat 

  pendekatan pngembangan masyarakat akan dilaksanakan 

sangat tergantung pada kondisi masyarakat bersangkutan. Kondisi ini 

berasal dari system budaya masyarakat tersebut. selanjutnya 

mempengaruhi cara berfikir dan respon mereka terhadap 

pengembangan atau pembangunan itu sendiri. 

Berbagai teori dan pendekatan dalam pengembangan 

masyarakat, seperti yang di uaraikan sebagai berikut : 

a. Pendekatan sumber daya manusia 

Pendekatan ini mengarah pada sumberdaya manusia yang 

mengarah kepada peningkatan kwalitas manusianya baik fisik dan 

psikis, atau dengan kata lain penegmabngan sumber daya manusia 

adalah tumbuhnya wiraswasta. 

Pendekatan ini sesuai diterapkan dinegara berkembang 

karena ada beberapa alasan:  

                                                           
 

5
 http://Suhartini323310.student.ipd.ac.id/2013/03/27/pengembangan-masyarakat/ 
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1) Kondisi penduduk yang kebanyakan adalah unskilled ditinjau 

dari suduk keterampilan 

2) Negara sedang berkembang relative lemah dalam permodalan 

Negara sedang berkembang biasanya masih menghadapi 

masalah ketenagakerjaan yang cukup serius akibat 

penambahan jumlah angkatan kerja yang cukup besar dan 

angka kenaikan yang cukup tinggi 

b. Pendekatan capital oriented 

Pendekatan yang menitik beratkan pada akumulasi modal 

sebagai kekuatan pembangunannya. Adapun alasan modal adalah 

komponen yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

semaksimal mungkin, sehingga modal pembangunannya 

diarahkan kepada “capital Intensive”(padat modal) dan 

melahirkan “Capital Out Put Ration (COR)” yang sangat popular 

sebagai modal pembangunan bagi Negara maju ataupun Negara 

berkembang. 

c. Pendekatan mencukupi kebutuhan dasar 

Pendekatan ini berusaha untuk meningkatkan kebutuhan 

dasar manusia yang terdiri dari kebutuhan dasar keluarga dan 

kebutuhan dasar masyarakat yaitu sandang, pangan, papan, 

pendidikan, agama dan sebagainya 
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d. Pendekatan ekonomi islam 

Pendekatan ini lebih mengarahkan kepada usaha-usaha 

untuk memenfaatkan sumber-sumber alam untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. 

e. Pendekatan pemerataan atau pertumbuhan 

Model pendekatan ini timbul akibat adanya masalah-

masalah yang dijumpai pada pendekatan sebelumnya, yaitu 

pendekatan pertumbuhan, yakni pertumbuhan tersebut ternyata 

tidak dapat dinikmati oleh masyarakat bawah. Lapisan masyrakat 

bawah ini sering tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya 

menurut standar bank dunia, dari sinilah timbul istilah yang sangat 

terkenal yaitu garis kemiskinan yang menunjukkan batas terendah 

untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia. 

f. Mengurangi ketergantungan 

Model pendekatan dengan maksud untuk mengurangi 

ketergantungan dari luar sebenarnya dapat dikatakan bermula dari 

keseadaran akan potensi yang ada pada diri sendiri. 

 

6. Langkah – langkah pengembangan ekonomi 
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Dalam mengembangkan ekonomi ada langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah dengan jalan memberikan  pembinaan sebagai bekal 

yang amat penting dalam pengembangan usaha. Program pembinaan , 

dilakukan tahapan kegiatan yaitu : 

1. Pelatihan usaha, melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan 

pemahaman terhadap konsep-konsep usaha dengan segala macam 

seluk beluk
6
 yang ada di dalamnya. Dan meningkatkan pengetahuan 

teknis, utamanya untuk meningkatkan produktifitas, perbaikan multi 

dan nilai tambah produk, dan perbaikan manajemen untuk 

meningkatkan efesien usaha dan pengembangan jejaring kemitraan. 

2. Pemegangan, pemegangan dalam bidang usaha ini diartikan sebagai 

pengenalan terhadap realitas usaha secara intens dan 

empiric.pembangunan ini sangat perlu karena suasana dan realitas 

usaha mempunyai karakteristik yang khas, yang berbeda dengan dunia 

pendidikan atau kegiatan diluar usaha 

3. Penyusunan proposal, untuk melalui kegiatan usaha yang sering kali di 

lupakan adalah penyusunan proposal sebagai acuan dan target 

perkembangan usaha. Dan melalui penyusunan proposal ini juga 

memungkinkan untuk membuka jalinan kerjasama dengan berbagai 

lembaga perekonomian. 

                                                           
6
 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, CV. Abdi,2012), h.225 
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4. Permodalan, permodalan dalam bentuk uang, salah satu factor penting 

dalam dunia suaha, tetapi buka yang terpenting. Untuk mendapatkan 

kepentinagn yang stabil, perlu mengadakan hubungan kerjasama yang 

baik dengan lembaga keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan 

pinjaman yang disalurkan melalui suatu lembaga 

 

7. Factor-faktor pengembangan ekonomi 

Ada beberapa factor yang mempengaruhi pengembanagn 

ekonomi, namun pada hakekatnya factor-faktor tersebut menjadi dua, 

yaitu factor ekonomi dan factor non ekonomi. Factor ekonomi yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi diantaranya 

adalah sumberdaya alam, sumberdaya manusia, sumberdaya modal 

dan keahlian atau kewirausahaan. 

Sumberdaya alam meliputi tanah dan kekayaan alam seperti 

kesuburan tana, keadaan iklim atau cuaca, hasil tambang, dan hasil 

laut, sangat mempengaruhi pertumbuhan industry suatu Negara, 

terutama dalam penyediaan bahan baku produksi. 

Sumberdaya manusia juga menentukan keberhasilan 

pembangunan nasional melalui jumlah dan kualitas produk. Jumlah 

penduduk yang besar merupakan pasar potensi untuk memasarkan 

hasil-hasil produksi, sementara kualitas penduduk menentukan 

seberapa besar produktifitas yang ada. Sementara itu, sumberdaya 
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modal dibutuhkan manusia untuk mengelola bahan mentah tersebut. 

Pembentukan modal dan investasi di tunjukan untuk menggali dan 

mengelola kekayaan. Sumberdaya modal berupa vbarang-barang 

modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaraan 

pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat 

meningkatkan produktivitas. Pengembangan merupakan suatu 

prasyarat utama serta dapat di ibaratkan sebagai gerbong yang akan 

membawa masyarakat menuju suatu berkelanjutan secara ekonomi 

yang dinamis.
7
 

 

B. Pengembangan Masyarakat dengan Dana Zakat 

Penyaluran dana zakat, infak dan sedekah boleh dibilang gampang-gampang 

susah. Kalau bentuk penyalurannya tanpa target apapun, ibarat kata hanya bagi-bagi 

bantuan, itu mudah. Tapi itu tidaklah cukup. Lembaga zakat sebagai lembaga 

pendamping kaum dhuafa tentunya tidak cukup hanya melakukan hal yang demikian. 

Apalagi kesulitan hidup masyarakat Indonesia tidak akan bisa diatasi jikahanya 

dengan membagikan bantuan seperti itu. Oleh karenanya lembaga zakat dituntut 

mampu merancang program pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat dan bisa tepat sasaran. Sehingga keberadaan zakat, 

infak dan sedekah benar-benar berarti bagi perbaikan taraf hidup masyarakat dhuafa. 

                                                           
7
 Op.Cit.. h.43 
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Saat ini, program pemberdayaan masyarakat tidak lagi menjadi monopoli 

perusahaan melalui program Corporate Social Responsibility (CSR)-nya. Program 

tersebut ternyata telah dipraktikkan oleh lembaga amil zakat terutama di tingkat 

nasional dalam menyalurkan dana zakat. Alasannya, program pemberdayaan 

masyarakat merupakan salah satu pilihan alternative bagi lembaga amil zakat dalam 

mengelola dana zakat yag dihimpun dari masyarakat secara produktif. 

Program pemberdayaan masyarakat agar menjadi terencana dan tepat sasaran 

sangat tergantung pada tujuan dan proses. Bila program tersebut memang bertujuan 

untuk melayani kebutuhan dan memperkuat pemberdayaan masyarakat, maka 

pelaksanaan program hendaknya berorientasi pada kedua hal tersebut. 

a. 6 Langkah Penting Pemberdayaan 

Berbagai program  yang telah dijalankanlembaga zakat, sering menghadapi 

berbagai kondisi yang kurang menguntungkan, misalnya salah sasaran, 

menumbuhkan ketergantungan masyarakat pada bantuan luar, terciptanya benih-

benih framentasi sosial, dan melemahkan capital sosial yang ada di masyarakat 

(gotong royong, musyawarah, keswadayaan, dll). Lemahnya capital sosial pada 

gilirannya juga mendorong pergeseran perubahan perilaku masyarakat yang semakin 

jauh dari semangat kemandirian, kebersamaan dan kepedulian untuk mengatasi 

persoalannya secara bersama. Terdapat enam langkah yang perlu dilakukan dalam 

membuat program pemberdayaan masyarakat yang terarah dan tepat sasaran. 

Langkah pertama, adalah melakukan analisis sosial, ekonomis, teknis, dan 

kelembagaan sebagai langkah awal untuk identifikasi masalah. Langkah tersebut 
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perlu dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan berbagai pihak terutama 

masyarakat untuk mengetahui kebutuhan, potensi, peluang dan permasalahan yang 

ada di masyarakat. 

Langkah kedua, adalah analisis pihak terkait. Langkah ini bertujuan untuk 

menjajaki kepentingan dan pengaruh serta tingkat partisipasi pihak terkait yang dapat 

dipengaruhi pada pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Langkah ketiga, 

adalah membuat rancangan dan desain program yang logis dan sesuai dengan 

kebutuhan kelompok sasaran serta wilayah sasaran. Langkah keempat, dengan 

melakukan identifikasi pelaksanaan program pemberdayaan. Meliputi identifikasi 

pelaksana program beserta pembagian kewenangan yang mereka miliki. “jadi, perlu 

ada identifikasi tugas dan tanggung jawab yang jelas dan spesifik di antara para 

pengelola program sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan, siapa yang melakukan 

apa dan kapan harus selesai serta bagaimana dilakukan serta berapa kebutuhan input. 

Langkah lima, adalah implementasi program pemberdayaan masyarakat. 

Namun, lembaga pelaksana program harus terlebih dahulu melakukan sosialisasi 

bersama masyarakat mengenai kepastian pelaksanaan program bagi berbagai pihak 

terkait, serta pelatihan bagi para pendamping program. 

Langkah enam, adalah melakukan pengawasan (monitoring) dan evaluasi secara 

regular. Langkah ini memiliki peran penting dalam mendukung terlaksananya 

program pemberdayaan masyarakat secara terencana dan tepat sasaran. Hal itu karena 

monitoring dilakukan untuk memantau perkembangan kegiatan program, 

permasalahan atau hambatan, tingkat pencapaian hasil-hasil yang ditargetkan, 
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memotivasi orang-orang yang terlibat dalam program untuk menjaga dinamika kerja, 

mendokumentasikan informasi, dan mendokumentasikan bahan untuk di audit.  

 

b. Kaderisasi Lokal 

Sementara itu, yang menjadi pertimbangan penting dalam menjalankan suatu 

program pemberdayaan masyarakat adalah bagaimana membuat program tersebut 

berjalan secara berkelanjutan (sustainable). Untuk merealisasikan hal tersebut, 

program pemberdayaan hendaknya juga berorientasi pada penyiapan kader-kader 

pengembangan keswadayaan local yang akan mengambil alih tugas pendampingan 

setelah program berakhir.
8
 

 

                                                           
8
 Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia, (Jakarta; UI-Press, 2009) h. 156 
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BAB III 

PKPU CABANG BANDAR LAMPUNG DALAM  

PENGEMBANGAN EKONOMI MASYARAKAT USAHA KECIL 

 

A. GAMBARAN UMUM POS KEADILAN PEDULI UMMAT (PKPU) 

a. Sejarah Berdirinya 

Krisis yang terjadi pada tahun 1997 mempengaruhi kondisi perekonomian 

bangsa rakyat Indonesia. Seperti menyikapi krisi yang berkembang, 17 September 

1998 sejumlah anak-anak muda yang energik melakukan aksi social bertindak di 

sebagian besar wilayah Indonesia. 

Menindak lanjuti aksinya, mereka kemudian menggagas entitas kepedulian 

public yang bias bergeraj secara sistematis, maka pada 10 Desember 1999 lahirlah 

lembaga social yang bernama Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU).
1
 

Dalam pengembangannya PKPU menyadari bahwa potensi dana umat yang 

berasal dari sakat, infak, shadaqah sangat besar. Sebagai Negara berpenduduk muslim 

terbesar di dunia, Indonesia bias mengoptimalkan dana ZIS untuk memberdayakan 

masyakat miskin. 8 Oktober 2001, PKPU mendapat pengukuhn sebagai lembaga amil 

zakat nasional dengan SK Menteri Agama RI No. 441. Hal ini membuktikan bahwa 

kepercayaan masyarakat terhadap PKPU semakin besar. 

                                                           
1
 www://PKPU.or.id 
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PKPU terus bekerja melaysani masyarakat Indonesia dan masyarakat global 

untuk kemandirian dan kemanusiaan. Pada tahun 2004, PKPU bertekad untuk 

membangun kemandirian rakyat Indonesia dengan memperluas lingkup kerjanya 

sebagai Lembaga Kemanusiaan Nasional. Sebagai lembaga yang semakin kokoh 

dalam menangani isu-isu kemanusiaan global, maka tuntutan standardisasi kerja serta 

pengembangan program telah mencambuk PKPU untuk mengedepankan peningkatan 

mutu program dan layanan sehingga menghasilkan kontribusi yang solutif bagi 

masyarakat. Tuntutan tersebut dijawab dengan diterimanya PKPU sebagai   “NGO in 

Special and Social Council of the United Nations” pada 21 Juli 2008. Selanjutnya, 

pada tahun 2010, PKPU juga telah resmi terdaftar sebagai Organisasi Sosial Nasional 

(Orsosnas) berdasarkan keputusan Menteri sosia RI No 08/Huk/2010. 

b. Visi dan Misi Pos Keadilan Peduli Umat. 

Adapun yang menjadi visi dan misi berdirinya Pos Keadilan Peduli Umat 

(PKPU) adalah sebagai berikut : 

a. Visi 

Menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian 

b. Misi 

- Mendayagunakan program rescue, rehabilitas, dan pemberdayaan untuk 

mengembangkan kemandirian. 

- Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat, perusahaan, 

pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat dalam dan luar negeri. 
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- Memberikan pelayanan informasi, edkasi,dan advokasi kepada 

masyrakat penerima manfaat(beneciaries).
2
 

c. Program Kerja PKPU 

1. Program pendidikan 

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan, terutama 

untuk anak-anak sebagai bekal untuk mengantarkan kesuksesan mereka. 

PKPU hadir memberikan bantuan 

 Program Bea-STAR 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan angka partisipasi sekolah, 

khususnya bagi para siswa unggul. Program Bea-STAR terdiri atas 

pemberian bantuan biaya pendidikan dan pembinaan bagi para siswa 

binaan. Program ini juga akan melakukan upaya pembentukan 

karakter unggul seperti jujur, tanggung jawab, peduli, disiplin, percaya 

diri, dan berani. 

 Program Beastudi MUDA (Mahasiswa Unggul Indonesia) 

Beasiswa Unggul adalah program pemberian beasiwa, pembinaan, dan 

pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa.Program ini bertujuan 

untuk membentuk SDM yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, 

dan kecerdasan sosial sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia lainnya melalui peran yang dapat mereka ambil di 

                                                           
2
 www://PKPU.or.id 
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masyarakat. Para peserta program akan diberi peningkatan kemampuan 

dan pembinaan di ketiga unsur di atas melalui kegiatan mentoring, 

pelatihan soft skill, kunjungan tokoh, dan pengamalan keilmuan masing-

masing melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. 

 Program SEJUTA 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan angka partisipasi sekolah 

melalui bantuan kebutuhan sekolah siswa berupa sepatu, tas, alat tulis, 

dan pakaian sekolah. Diharapkan biaya pendidikan siswa dhuafa dapat 

diringankan melalui pelaksanaan program ini. 

 Program Bedah Sekolah  

Bedah Sekolah merupakan kegiatan pembangunan atau perbaikan  ruang 

kelas yang mengalami kerusakan fisik. Bedah Sekolah terbagi atas 2 tipe, 

bedah mayor dan bedan minor. Selain melakukan pembangunan atau 

perbaikan kelas, juga dilakukan pengadaan sarana dan prasarana yang 

mendukung proses belajar mengajar seperti kursi dan meja. 

 Pelatihan Guru INSPIRATIF 

Pelatihan Guru INSPIRATIF merupakan upaya peningkatan kualitas guru 

di Indonesia. Guru sebagai ujung tombak proses pendidikan menjadi 

elemen prioritas yang harus ditingkatkan kualitasnya. Kurikulum maupun 
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tools pendukung lainnya tidak akan dapat berbicara banyak apabila 

kualitas guru tidak ditingkatkan. 

2. Program Ekonomi 

 Gerobak Mapan 

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan bantuan kepada Penerima 

Manfaat yang mempunyai usaha dengan memberikan bantuan modal 

untuk meningkatkan bisnis usaha mereka. Disamping pemberian modal 

para Penerima Manfaat juga akan dibekali pendampingan untuk 

mengembangkan usahanya. 

Gerobak Mapan memiliki tahapan survey untuk mendapatkan calon 

Penerima Manfaat lalu mereka dibekali dengan bantuan modal dana yang 

digunakan untuk berjualan. Pendampingan dilakukan sekitar dua pekan 

dengan melihat perkembangan usahanya setiap hari. 

 KUMM(Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat) 

Sekelompok orang yang menyatukan diri, dalam usaha-usaha di bidang 

sosial dan ekonomi atas dasar prinsip demokrasi, partisipasi, keterbukaan 

dan keadilan, yang bertujuan meningkatkan taraf hidup masing-masing 

anggota dalam rangka kepentingan bersama 
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Tujuan dari KUMM adalah Meningkatkan pendapatan mustahik yang 

mempunyai usaha-usaha produktif dengan cara mengikat mereka dalam 

sebuah kelompok melalui pendampingan yang dilakukan secara intensif. 

 PIK (Pusat Inkubasi Kemandirian) 

Tujuan : 

1. Tersalurkannya dana bantuan melalui pelatihan kewirausahaan 

2. Meningkatkan pemahaman penerima manfaat tentang kewirausahaan 

3. Meningkatkan motivasi penerima manfaat untuk mendirikan maupun 

menjalankan bisnis usaha yang sesuai dengan potensi maupun 

peluang yang ada 

4. Menumbuhkan SDM yang mampu menciptakan kesempatan kerja 

baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain, sehingga terbentuknya 

peningkatan kualitas hidup 

5. Meningkatkan kemampuan Penerima Manfaat dalam hal 

kewirausahaan 

6. Menanamkan etos kemandirian kepada peserta pelatihan 
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Tabel I 

Jenis Pelatihan 

Salon 

cukur 

Komputer 

 

a. Desain Grafis 

b. Teknisi komputer 

c. Jaringan 

d. Web Desain 

Bahasa 

Asing 

 

a. Arab 

b. Inggris 

Setir Mobil 

 

a. Memahami 

rambu-

rambu lalu 

lintas 

b. Terampil 

mengendar

ai 

c. Mendapatk

an SIM A 

Seminar/Works

hop 

a. Motivasi 

b. Pemasaran 

c. Inovasi 

Produk 

d. Businees 

Plan 

 Warung kaget 

Warung Kaget merupakan sebuah program pemberdayaan terhadap 

masyarakat yang baru saja menjadi korban bencana, diharapkan dengan 

adanya program ini akan membuat mereka bangkit kembali dari 

keterpurukan yang menimpa, sehinggar benar-benar mampu mandiri lagi 

seperti sedia kala. 

Tujuan Program 

1. Menumbuhkan kembali semangat para korban pasca terjadinya 

bencana serta Menanamkan etos kemandirian kepada para korban 

yang menerima manfaat program. 

2. Membina, mendampingi dan menyemangati para korban (pelaku 

usaha) dalam membangun kembali usahanya. 

3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam berwirausaha. 
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d. Struktur Organisasi PKPU
3
 

Bagan I 

STRUKTUR ORGANISASI 

POS KEADILAN PEDULI UMMAT (PKPU) CABANG LAMPUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Uraian tugas struktur dapat dilihat pada lampiran, Dokumentasi IZI Cabang Lampung, 2016 

Direktur Utama 

Wildhan Dewayana 

Direktur Pendayagunaan 

Nana Sudiana 

Kepala Bidang Pendayagunaan 

Kantor Perwakilan Laampung 

Tomy Youngki 

Fasilitator PDG/ Pilot Project 

Lapangan 

Muhammad Andi Safei 

 

Direktur Edukasi & 

Kemitraan 

Rully Berlian Thamrin 

Kepala Perwakilan Lampung 

Agus Rin Wirawan 

Kepala Bidang Kemitraan 

Kantor Perwakilan 

Lampung 

Adriansyah 

Staf PO & Retail Kantor 

Perwakilan Lampung 

Haslinda Yusuf 

Direktur Operasional 

Suharyanto 

Kepala Bidang Keuangan 

Kantor Perwakilan Lampung 

Alfaizah 
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B.  Fungsi Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Dalam Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Islam 

IZI merupakan salah satu lembaga yang mempunyai beberapa fungsi yang 

berkaitan dengan pengembangan masyarakat islam. Fungsi yang dimaksud disini 

adalah suatu pengembangan ekonomi yang diwujudkan dalam bentuk pinjaman dana 

kepada masyarakat yang mempunyai usaha akan tetapi mereka mempunyai 

keterbatasan modal sehingga harapannya mereka bisa berkembang. 

Seperti yang disampaikan oleh Bpk. Tomi : 

“ Fungsi IZI sebenarnya membawa mustahik hingga menjadi muzaki yaitu 

pendampingan kepada masyarakat fakir miskin dan memberikan bantuan 

intervensi modal supaya perekonomiannya lebih baik”
4
 

 

A. Sumber-Sumber  Dana
5
 

1.Dana Zakat, Infak dan shadaqah dari Donatur : 

a. Retail / Perorangan 

 Yaitu dana individu dalam bentuk zakat, infaq maupun 

shodaqoh (ZIS) bagi para mustahik agar dimanfaatkan dengan sebaik 

mungkin dalam upaya meningkatkan kesejahteraan umat. 

b. Komunitas / Kelompok 

                                                           
4
  Tomi Youngki, Kepala Bidang Pendayagunaan IZI, Wawancara, 21 Februari 2017 

5
  Sumber Dana dapat dilihat secara rinci pada lampiran  



47 
 

  Yaitu dana kelompok seperti kelompok jamaah masjid maupun 

kelompok masyarakat dalam bentuk zakai Infaq Shodaqoh (ZIS) bagi 

para mustahik agar dimanfaatkan dengan sebaik mungkin guna 

meningkatkan kesejahteraan umat.  

2. CSR Management 

Yaitu dana zakat yang diberikan oleh sebuah perusahaan atau 

lembaga tertentu yang kemudian dikelola dan diberdayakan oleh IZI 

untuk kemudian disalurkan kepada para mustahik guna meningkatkan 

kesejahteraan umat. 

Seperti yang disampaikan oleh Bpk. Tomi : 

“Dana bantuan itu yang pertama di peroleh dari individu/perorangan, 

mereka datang langsung ke IZI untuk menyerahkan uang mereka, yang 

kedua itu dari kelompok masyarakat dan yang ketiga itu dari perusahaan 

atau lembaga biasanya mereka memberikan dana bantuan untuk program 

yang ingin mereka bantu, misalkan mereka ingin dana bantuan untuk 

program mobil kesehatan keliling”
6
 

 

C. Proses Pengembangan Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 

 Adapun proses pengembangan yang dilakukan oleh IZI Lampung melalui 

program KUMM (Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat) antara lain : 

 

                                                           
6 Tomi Youngki, Kepala Bidang Pendayagunaan IZI, Wawancara, 21 Februari 2017 
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1. Perencanaan Program Pengembangan KUMM 

A. Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan program dalam pembinaan ini dilaksanakan di 

KUMM  yang berada di Jakarta, namun setelah sampai di Bandar Lampung 

sendiri di sesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan di lokasi, membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk menentukan sasaran dan mentor dalam  

pembinaan ini . Tahap sosialisasi juga mungkin akan memerlukan banyak waktu. 

Dalam merencanakan pembinaan ini penyelenggara dibantu oleh koordinator 

setempat. Dengan ikut serta koordinator setempat diharapkan nantinya akan 

memudahkan penyelenggara untuk menentukan sasaran dalam pembinaan ini, 

karena pada hakikatnya merekalah pihak yang mengerti tentang seluk beluk 

Gunung Sulah Bandar Lampung. 

a. Pihak-pihak yang terlibat 

Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pembinaan yang dilakukan 

oleh Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) melalui program Kelompok Usaha 

Mandiri Masyarakat (KUMM) yaitu: 

1) Staf Program Ekonomi 

Staf Program Ekonomi adalah orang yang melakukan dan bertanggung 

jawab atas program yang ada di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI), dan 

orang yang melakukan pembinaan ini. Dari mulai melakukan 

sosialisasi program, mencari sasaran sesuai dengan tujuan program. 
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2) Koordinator Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 

Koordinator program Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 

dalam pembinaan ini dilakukan oleh warga setempat dan berperan 

untuk membantu staf  program Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat 

(KUMM) menentukan sasaran dan mensosialisasikan dalam 

pembinaan ini, karena koordinator termasuk orang yang paling 

mengerti seluk beluk Gunung Sulah dan warga disekitarnya. Dari 

mulai data warga miskin sampai dengan tingkat pendidikan mereka. 

B. Perencanaan Pengembangan KUMM 

a. Sasaran 

Pendampingan pembinaan kelompok bagi masyarakat KUMM 

sangat diperlukan mengingat bahwa pemberdayaan tidak akan berjalan dengan 

baik dan sesuai tujuan jika tidak adanya pendampingan (monitoring). 

Pemberian bantuan yang bersifat konsumtif akan memberikan dampak 

ketergantungan bagi penerima manfaat, maka dari itu selain memberikan 

bantuan modal IZI juga melakukan program pembinaan. Program ini 

merupakan program Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) yang 

berada di pusat. Dan mencoba di terapkan di IZI Lampung, sasaran dari 

program KUMM (Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat) ini adalah fakir 

miskin yang menjadi binaan di IZI. Pembinaan ini di tekankan pada 

masyarakat yang memiliki usaha. 
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Dalam menentukan sasaran pembinaan ini penyelenggara menentukan 

kriteria dari sasaran tersebut supaya nantinya program ini sesuai dengan tujuan 

awal. Kriteria dari sasaran tersebut adalah mereka yang dalam kategori berasal 

dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah (fakir miskin) serta memiliki usaha.  

Seperti dikutip dari wawancara dengan Bapak Tomi yang mengatakan 

sebagai berikut : 

”sasaran ekonomi berkaitan dengan 8 asnaf, jadi yang menjadi sasaran 

program ekonomi untuk IZI itu fakir dan miskin” 

Cara perekrutan untuk Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM)  

yang dilakukan oleh penyelenggara yaitu dengan cara mensosialisasikan kepada 

para masyarakat di Gunung sulah, serta melalui bantuan para perangkat desa 

setempat. Jadi perekrutan ini dilaksanakan berdasarkan kehendak masyarakat 

yang mempunyai usaha dan tanpa paksaan, serta persyaratan pengajuan pinjaman 

menggunakn fotokopi KK dan KTP. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Tomi berikut : 

“dari orang setempat/ tokoh masyarakat yang tau persis kondisi orang 

tersebut, baru kita survei kalau memang beliau layak mendapatkan bantuan baru 

kita tawarkan kalau memang tidak mau ya tidak apa-apa, memang pengajuan 

syarat setelah kita survei cuman menggunakan fotokopi KK dan KTP udah itu 

saja.” 
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Dan menurut pernyataan dari Ibu Sujiyem selaku anggota KUMM yang 

menyatakan bahwa : 

“Saya mengetahui program ini dari istri pak Santoso, Pak Santoso adalah 

pengurus dari sini dia wakil dari IZI” 

Hal senada disampaikan juga oleh Ibu Sulis, mengatakan bahwa : 

“Saya mengetahui program ini dari bapak Santoso, dia adalah wakil dari 

IZI” 

Dalam program KUMM ini IZI memberikan bantuan tidak secara Cuma-

Cuma, mereka memberikan peminjaman berjumlah Rp. 1.000.000 per orang 

yang dikembalikan dalam jangka waktu lima bulan yang setiap bulannya 

menyetorkan uang sebesar Rp. 200.000. 

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Tomi berikut : 

“sebenarnya kami mampu memberikan uang secara Cuma-Cuma tetapi 

kami tidak mau membiasakan hidup mereka untuk mendapatkan secara Cuma-

Cuma, kita mau mereka mengembalikannya dengan tidak mendapatkan untung, 

jadi kalau kita pinjamkan satu juta ya dikembalikan satu juta tanpa biaya 

transaksi” 

Dan menurut pernyataan dari Ibu Sujiem selaku anggota KUMM yang 

menyatakan bahwa : 
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“kalau yang saya tau itu satu juta mbk jumlah dananya itu terus dananya 

itu di tentukan dari sananya dan jangka waktu pengembalian itu 5 bulan mbk 

yang setiap bulannya Rp. 200.000 

b. Tujuan Pengembangan 

Secara umum tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan pembinaan ini 

adalah terwujudnya masyarakat yang mampu mengelola keuangan dengan baik, 

baik dari segi pengeluaran dan pemasukan. Karena upaya untuk mencapai tujuan-

tujuan pembinaan tersebut membutuhkan proses yang tidak sebentar, 

perencanaan pemberdayaan yang terarah. Dalam upaya mencapai tujuan 

pembinaan secara efektif, konsistensi dukungan kebijakan dukungan dari 

pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat merupakan prasyarat pokok yang 

tidak bisa diabaikan. 

c. Pembinaan 

Tujuan dari pembinaan masyarakat oleh Inisitif Zakat Indonesia 

Lampung, melalui program Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM)  

antara lain : 

a) Mempelajari bersama serta menanamkan pengertian tatalaksana ekonomi 

yang sehat, baik ekonomi bersama diantara para anggota 

b) Mengembangkan sikap ekonomi yang sehat diantara anggota khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta lebih sadar diri dan bertanggung jawab 

terhadap kelompoknya 
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c) Memberikan pelayanan kepada para anggota baik dalam kebutuhan usaha 

maupun rumah tangga 

d) Membina mengembangkan usaha dalam bidang orgnisasi, produksi, 

pemasaran, keuangan, dan sumberdaya manusia. 

Hal yang sama di ungkapkan oleh kak Andi sebagai berikut tentang tujuan 

pembinaan di KUMM : 

“Tujuan dari pembinaan ini yang paling utama yaitu melatih masyarakat 

dalam pencatatan dan manajemen keuangan mereka, hal ini memiliki tujuan 

akhir agar usaha yang mereka lakukan dapat maju dan berkembang, serta 

kesejahteraan mereka meningkat” 

 

d. Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan program dalam pembinaan ini dilaksanakan di KUMM  

yang berada di Jakarta, namun setelah sampai di Bandar Lampung sendiri di 

sesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan di lokasi, membutuhkan yang cukup 

lama untuk menentukan sasaran dan mentor dalam pembinaan ini . Tahap 

sosialisasi juga mungkin akan memerlukan banyak waktu. Dalam merencanakan 

pembinaan ini penyelenggara dibantu oleh koordinator setempat. Dengan ikut 

serta koordinator setempat diharapkan nantinya akan memudahkan 

penyelenggara untuk menentukan sasaran dalam pembinaan ini, karena pada 

hakikatnya merekalah pihak yang mengerti tentang seluk beluk Gunung Sulah 

Bandar Lampung. 
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b. Pihak-pihak yang terlibat 

Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pembinaan yang dilakukan 

oleh Inisiatif Zakat Indonesia melalui program Kelompok Usaha Mandiri 

Masyarakat yaitu: 

 

3) Staf Program Ekonomi 

Staf Program Ekonomi adalah orang yang melakukan dan 

bertamggung jawab atas program yang ada di Inisiatif Zakat Indonesia 

(IZI), dan orang yang melakukan pembinaan ini. Dari mulai 

melakukan sosialisasi program, mencari sasaran sesuai dengan tujuan 

program. 

4) Koordinator Koordinator Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 

Koordinator program Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 

dalam pembinaan ini dilakukan oleh pemilik rumah yang dijadikan 

tempat belajar anak-anak yatim, dan berperan untuk membantu staf 

program yatim mandiri menentukan sasaran dan mensosialisasikan 

dalam pembinaan ini, karena koordinator termasuk orang yang paling 

mengerti seluk beluk Gunung Sulah dan warga disekitarnya. Dari 

mulai data warga miskin sampai dengan tingkat pendidikan mereka. 
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B. Tingkat Keberhasilan PKPU Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

  Untuk melihat tingkat keberhasilan para masyarakat didasarkan pada jenis 

usaha yang mereka lakukan, peneliti mencoba untuk memaparkan mendeskripsikan 

beberapa responden sebagai berikut : 

a. Nama : Sujiyem 

Jenis Usaha : Pedagang Tahu dll 

Ibu Sujiyem adalah masyarakat asli dari Tanjung Karang, beliau sudah 

berdagang sekitar tahun 90’an sebelum menjadi pedagang sebelumnya ibu 

sujiyem bekerja membuat tahu sendiri tetapi di karenakan faktor usia yang 

sudah tidak kuat akhirnya ibu Sujiyem berdagang di pasar Kangkung. 

Meskipun sudah bekerja selama 27 tahun tetapi kehidupan perekonomian 

mereka masih kurang baik karena omset yang mereka dapatkan masih sedikit 

sedangkan kebutuhan Ibu Sujiyem sangatlah banyak. Dengan adanya 

program yang diluncurkan oleh IZI ini memberikan dampak positif dalam 

segi perekonomian meskipun tidak secara signifikan ini dilihat dari 

pendapatan ibu Sujiyem awalnya 1.500.000 menjadi 1.900.000 

 

b. Nama  : Sumiyati 

Jenis usaha : warung sembako 

 Ibu Sumiyati adalah masyarakat asli Tanjung karang, beliau sudah 

memiliki warung sembako sekitar 20 tahunan, warung sembako yang dimiliki 

Ibu Sujiyem kecil-kecilan karena terbatasnya dana tetapi setelah adanya 

program bantuan yang di berikan oleh IZI mampu membantu perekonomian 

keluarga Ibu Sumiyati meskipun tidak banyak, ini dilihat dari pendapatan Ibu 

Sumiyati yang awalnya 1.200.000 menjadi 1.600.000 karena IZI tidak hanya 
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memberikan bantuan pinjaman tetapi juga memberikan pelatihan tentang 

pengelolaan dana yang tepat dan mudah untuk dipahami 

 

c. Nama  : Agus Susanto 

Jenis Usaha : Pengrajin tahu 

 Bapak Agus adalah warga asli Tanjung Karang, beliau sudah menjadi 

pengrajin tahu selama 25 tahunan, meskipun menjadi pengrajin tahu tetapi 

usahanya masih belum bisa mencupuki kebutuhan keluarga Bapak Agus 

karena pengeluaran Bapak Agus sangatlah banyak apalagi anaknya sudah 

bersekolah, tetapi dengan adanya bantuan pinjaman dana dari IZI dapat 

membantu penghasilan bapak Agus yang sebelumnya 2.000.000 menjadi 

2.200.000 meskipun tidak banyak tetapi bapak Agus tetap bersyukur dengan 

bantuan pinjaman dari IZI. 

 

d. Nama : Sumarni 

Jenis Usaha : Pengrajin Tahu 

Ibu sumarni adalah warga asli bandar Lampung, beliau sudah menjadi 

pedagang selama kurang lebih 13 tahunan, Meskipun sudah menjadi 

pengrajin tahu selama 13 tahunan tetapi kehidupan Ibu Sumarni masih seperti 

dulu, pendapatan yang dapatkan masih kurang mencukupi kebutuhan 

keluarganya. Pendapatan Ibu Sumarni adalah 1.900.000 namun setalah 

hadirnya IZI di Kampung Gunung Sulah mampu memberikan titik cerah bagi 

keluarga Ibu Sumarni, dengan pinjaman yang diperoleh Ibu Sumarni kini 

pendapatannya meningkat meskipun hanya sedikit yaitu 2.100.000 meskipun 

demikian Ibu sumarni bersyukur masih ada yang peduli. 
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e. Nama : Erni 

Jenis Usaha : Pengrajin Tahu 

Ibu Erni adalah warga asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi 

pengrajin tahu selama kurang lebih 12 tahunan, pendapatan yang didapatkan 

Ibu Erni setiap bulannya adalah 2.000.000 namun bagi Ibu Erni pendapatan 

tersebut masih belum mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau 

memiliki 4 orang anak yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di 

Gunung Sulah mampu membantu perekonomian Ibu Erni dalam menambah 

bahan-bahan membuat tahu sehingga pemasukannya pun meningkat 

meskipun tidak banyak yaitu 2.400.000 

 

 Walaupun bicara tingkat keberhasilan tidak semuanya, meskipun diberikan 

pinjaman dana tetapi tidak mengalami lonjakan atau penghasilan masih sama bahkan 

menurun. Berdasarkan wawancara berikut :  

a. Nama  : Raras kusumo wardani 

Jenis usaha  : pedagang gorengan  

Ibu Raras kusumo wardoyo adalah warga asli Tanjung Karang, Beliau 

sudah menjadi pengrajin tahu selama kurang lebih 11 tahunan, pendapatan 

yang didapatkan Ibu Raras setiap bulannya adalah Rp 1.500.000 namun bagi 

Ibu Raras pendapatan tersebut masih belum mencukupi kebutuhan 

keluarganya apalagi beliau memiliki 3 orang anak yang masih bersekolah. 

Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum dapat membantu perekonomian 

Ibu Raras kusumo wardoyo, meskipun dilakukan penambahan bahan baku 

pembuatan gorengan  tetapi penghasilan ibu Raras justru menurun dari Rp 

1.500.000 menjadi Rp 1.200.000 
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b. Nama  : Tari 

Jenis Usaha  : pedagang gorengan dan nasi uduk 

Ibu tari yaitu warga asli boyolali yang menikah dengan warga asli 

gunung sulah Bandar Lampung. suami dari ibu tari bekerja sebagai buruh 

serabutan, untuk membantu perekonomian keluarga ibu tari menjual nasi 

uduk dan gorengan didepan rumahnya kurang lebih 10 tahunan dengan 

penghasilan yang diperoleh setiap bulannya sebesar Rp 1.800.000. namun 

bagi Ibu Tari pendapatan tersebut masih belum mencukupi kebutuhan 

keluarganya apalagi beliau memiliki 2 orang anak yang masih bersekolah. 

Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum dapat membantu perekonomian 

Ibu Tari, meskipun dilakukan penambahan bahan baku pembuatan gorengan 

dan nasi uduk tetapi penghasilan ibu tari justru menurun yaitu sejumlah Rp 

800.000 dari Rp 1.800.000 menjadi Rp 1.000.000 

 

c. Nama : Yuliyanti  

Jenis Usaha  : Pedagang Sayuran 

Ibu yuliyanti yaitu warga asli tanjung karang Ibu yanti adalah warga 

asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi pedagang sayuran selama kurang 

lebih 10 tahunan, pendapatan yang didapatkan Ibu yanti setiap bulannya 

adalah Rp 900.000 namun bagi Ibu Yanti pendapatan tersebut masih belum 

mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau memiliki 3 orang anak 

yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum dapat 

membantu perekonomian Ibu Yanti, meskipun dilakukan penambahan bahan 

baku pembuatan gorengan  tetapi penghasilan ibu Raras masih sama yaitu  

sejumlah. Rp 900.000 
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d. Nama  : Slamet 

Jenis usaha  : pedagang keliling  

Bapak slamet yaitu warga asli tanjung karang bapak Slamet adalah 

warga asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi pedagang keliling selama 

kurang lebih 11 tahunan, pendapatan yang didapatkan Bapak Slamet setiap 

bulannya adalah Rp 900.000 namun bagi Bapak Slamet pendapatan tersebut 

masih belum mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau memiliki 2 

orang anak yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah 

belum dapat membantu perekonomian keluarga, meskipun dilakukan 

penambahan bahan baku dagang  tetapi penghasilan Bapak Slamet masih 

sama yaitu  sejumlah. Rp 900.000. 

 

e. Nama  : Martini  

Jenis Usaha  : pedagang nasi uduk dan gorengan 

Ibu martini yaitu warga asli tanjung karang ibu martini adalah warga 

asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi pedagang keliling selama kurang 

lebih 11 tahunan, pendapatan yang didapatkan ibu Martini setiap bulannya 

adalah Rp 800.000 namun bagi Ibu Martini pendapatan tersebut masih belum 

mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau memiliki 1 orang anak 

yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum dapat 

membantu perekonomian keluarga, meskipun dilakukan penambahan bahan 

baku dagang tetapi penghasilan Ibu Martini masih sama yaitu  sejumlah. Rp 

800.000 

 

f. Nama  : Rubinah 

Jenis usaha : pedagang sayuran 

Ibu rubinah yaitu warga asli tanjung karang ibu Rubinah adalah warga 

asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi pedagang sayuran selama kurang 

lebih 10 tahunan, pendapatan yang didapatkan Ibu Rubinah setiap bulannya 
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adalah Rp 950.000 namun bagi ibu Rubinah pendapatan tersebut masih 

belum mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau memiliki 2 orang 

anak yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum 

dapat membantu perekonomian keluarga, meskipun dilakukan penambahan 

bahan baku dagang tetapi penghasilan Ibu Rubiah justru menurun yaitu  

sejumlah. Rp 50.000 dari RP  950.000 menjadi Rp 900.000 

 

g. Nama  : Minten  

Jenis usaha : Pedagang warung 

Ibu minten yaitu warga asli tanjung karang ibu minten adalah warga 

asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi pedagang warung selama kurang 

lebih 11 tahun, pendapatan yang didapatkan ibu Minten setiap bulannya 

adalah Rp 1.000.000 namun bagi Ibu Minten pendapatan tersebut masih 

belum mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau memiliki 4 orang 

anak yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum 

dapat membantu perekonomian keluarga, meskipun dilakukan penambahan 

bahan  dagang tetapi penghasilan ibu minten justru menurun sebanyak Rp 

50.000 atau dari Rp 1.000.000 menjadi Rp 950.000 

 

h. Nama  : Sumiyati 

Jenis usaha : Pembuat toge 

Ibu Sumiyati yaitu warga asli tanjung karang Ibu Sumiyati adalah 

warga asli Tanjung Karang, Beliau sudah menjadi pembuat toge selama 

kurang lebih 13 tahun, pendapatan yang didapatkan Ibu Sumiyati setiap 

bulannya adalah Rp 1.200.000 namun bagi Ibu Sumiyati pendapatan tersebut 

masih belum mencukupi kebutuhan keluarganya apalagi beliau memiliki 4 

orang anak yang masih bersekolah. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah 

belum dapat membantu perekonomian keluarga, meskipun dilakukan 
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penambahan bahan  dagang tetapi penghasilan Ibu Sumiyati justru menurun 

sebanyak Rp 220.000 atau dari Rp 1.200.000 menjadi Rp 1.000.000 

 

f. Nama : Eli Lestari 

Jenis Usaha : Pedagang pecel dan gorengan 

Ibu Eli adalah warga asli Bandar Lampung, beliau sudah menjadi 

pedagang selama kurang lebih 12 tahunan, Ibu Eli berdagang di teras depan 

rumahnya, beliau berjualan jajanan anak-anak dll, warung Ibu Eli bisa 

dibilang sangat kecil meskipun sudah berdangang lumayan lama, penjualan 

Ibu Eli tidak berkembang karena modal dan hasil yang didapat sangatlah 

kecil. Dengan hadirnya IZI di Gunung Sulah belum dapat membantu 

perekonomian keluarga, meskipun dilakukan penambahan bahan  dagang 

tetapi penghasilan Ibu Eli justru menurun sebanyak Rp 1.000.000 sekarang 

menjadi Rp 900.000
7
 

 

a. Faktor penghambat 

 

Suatu kegiatan pembinaan tentunya tidak akan lepas dari adanya kendala-

kendala pada saat pembinaan berlangsung.  Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak IZI saat 

terlaksananya proses pembinaan berlangsung.  Adnya faktor penghalang 

bukanlah sebagai halangan untuk tidak terlaksanya suatu kegiatan. 

Pihak IZI harus cerdas mencari solusi, mencari cara untuk menjadikan 

halangan sebagai sebuah tantangan. 

 

                                                           
7
 Tabel Pertumbuhan dapat dilihat secara rinci pada lampiran 
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a. Motifasi kehadiran anggota 

Motifasi anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan pertemuan 

kurang optimal, hal tersebut mempengaruhi pengelolaan dana 

dikarenakan kurangnya pengetahuan anggota mengenai pengelolaan 

dan pencatatan modal atau biaya 

 

b.  Pengembalian dana pinjaman  

IZI melakukan penjadwalan pengembalian dana dengan melakukan 

penjadwalan angsuran pengembalian dana pinjaman yaitu dengan 

peminjaman dana sejumlah Rp 1.000.000 dengan sistem pembayaran 

angsuran selama lima bulan atau Rp 200.000/bulan tetapi dalam 

masalah pembayaran terdapat kendala ketepatan waktu pembayaran. 
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BAB IV 

FUNGSI POS KEADILAN PEDULI UMMAT (PKPU) DALAM MASYARAKAT 

KECIL MELALUI PROGRAM KOMUNITAS USAHA MASYARAKAT MANDIRI 

(KUMM) GUNUNG SULAH BANDAR LAMPUNG 

 

 

Dalam bаgiаn ini penulis mеnjеlаѕkаn hаѕil-hаѕil yаng didаpаtkаn dаri pеnеlitiаn dаn 

mеndiѕkuѕikаnnyа ѕеcаrа mеndаlаm dеngаn mеmbаndingkаn dengan kеpuѕtаkааn yаng  

dimuаt dаlаm bаgiаn-bаgiаn ѕеbеlumnyа. Bagian pertama akan mendiskusikan indikator 

dari fungsi PKPU dan bagian kedua akan mendiskusikan indikator dari tingkat keberhasilan 

dari masyarakat. 

A. Fungsi PKPU Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pos keadilan Peduli Umat (PKPU) merupakan salah satu lembaga 

Kemanusiaan Nasional yang ada di Bandar Lampung yang bergerak di bidang sosial, 

kesehatan dan pendidikan. Berdasarkan UUD No 23 Tahun 2011 bahwa zakat harus 

dibawah naungan BAZDA, PKPU bekerjasama dengan IZI dimana bagian zakat 

dilimpahkan ke Inisiatif Zakat Indonesia ( IZI). Untuk bidang sosial dipegang oleh IZI 

dengan tetap melanjutkan visi dan misi dari PKPU. Program yang bergerak dibidang 

sosial adalah Kelompok usaha Mandiri Masyarakat (KUMM). Fungsi IZI dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat disini diwujudkan dalam bentuk pinjaman dana 

kepada masyarakat yang mempunyai usaha akan tetapi mereka mempunyai keterbatasan 

modal dan yang menjadi fokus dalam program ini adalah Desa gunung Sulah kecamatan 

Way Halim Kabupaten Bandar Lampung. 
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Adapun proses yang dilakukan oleh IZI dalamprogram KUMM yaitu melalui 

perencanaan program, yang merupakan salah satu faktor penting untuk suksesnya 

pelaksanaan program nantinya. Adapun proses perencanaan program sebagai berikut : 

 

1. Menentukan sasaran 

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalah masyarakat yang tergabung dalam 

kelompok KUMM, yang perekrutannya dari staf IZI dengan cara mensosialisasikan 

kepada masyarakat di Gunung Sulah dengan bantuan perangkat desa setempat. 

Perekrutan berdasarkan kehendak mereka dengan persyaratan fotokopi KK dan KTP 

2. Pembinaan 

Tujuan pembinaan disini supaya masyarakat mampu mengelola keungan dengan baik, 

baik itu secara pengeluaran dan pemasukan. Dalam proses pembinaan ini dilakukan 3 

kali dalam kurun waktu satu tahun. Pembinaan yang pertama yaitu pinjaman dana 

bergulir kepada masyarakat, pembinaan yang kedua yaitu cara mengola keuangan 

secara sederhana, yang ketiga yaitu evaluasi yang dilakukan oleh staf IZI untuk 

melihat apakah program yang dilakukan berhasil atau tidak. 

 

B. Keberhasilan PKPU melalui program ekonomi dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat 

Upaya IZI dalam pemberdayaan yaitu dengan melakukan program KUMM. 

Dimana program ini ditujukan untuk masyarakat yang mempunyai usaha kecil dan 

diharapkan dengan bantuan pinjaman dana dan pembinaan tentang pengelolaan dana 

yang dilakukan oleh IZI mampu mengembangkan ekonomi mereka.  

1. Dampak bagi masyarakat 
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Dampak yang dilihat dari program KUMM adalah bertambahnya hasil usaha para 

penerima manfaat berupa peningkatan secara finansial maupunpengetahuandalam 

melakukan usahanya yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan mereka. 

 

2. Faktor penghambat 

Suatu kegiatan pembinaan tentunya tidak akan lepas dari adanya kendala-kendala 

pada saat pembinaan berlangsung.  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak IZI saat terlaksananya proses pembinaan 

berlangsung.  Adnya faktor penghalang bukanlah sebagai halangan untuk tidak 

terlaksanya suatu kegiatan. 

Pihak IZI harus cerdas mencari solusi, mencari cara untuk menjadikan halangan 

sebagai sebuah tantangan  

a. Motifasi kehadiran anggota 

Motifasi anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan pertemuan kurang optimal, 

hal tersebut mempengaruhi pengelolaan dana dikarenakan kurangnya 

pengetahuan anggota mengenai pengelolaan dan pencatatan modal atau biaya 

b.  Pengembalian dana pinjaaman  

IZI melakukan penjadwalan pengembalian dana dengan melakukan penjadwalan 

angsuran pengembalian dana pinjaman yaitu dengan peminjaman dana sejumlah 

Rp 1.000.000 dengan sistem pembayaran angsuran selama lima bulan atau Rp 

200.000/bulan tetapi dalam masalah pembayaran terdapat kendala ketepatan 

waktu pembayaran. 

 



BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengamatan penulis maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini KUMM merupakan wujud dari upaya pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh PKPU Lampung. PKPU Lampung berperan dalam mengembangkan ekonomi 

masyarakat. Proses pembinaan yang dilakukan selama ini memiliki materi yang bertujuan 

untuk membuat masyarakat mengerti tentang pengelolaan dana penghasilan mereka. 

Meskipun pihak PKPU sudah memberikan bantuan pinjaman dana, pembinaan dan 

pemantuan tetapi masyarakat masih ada yang belum berkembang dalam peningkatan 

ekonominya bahkan pendapatan mereka ada yang menurun dan sama seperti dulu 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan penulis terhadap lembaga kemanusiaan Pos Keadilan 

Peduli Umat (PKPU) dalam melaksanakan aktifitas manajemen zakat sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan potensi dana zakat dengan cara mensosialisasikan tentang 

keberadaan lembaga kemanusiaan Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) dan membuat 

pola-pola baru sebagai strategi baik dari kegiatan kegiatan penghimpunan maupun 

kegiatan pendayagunaan. 

2. Merealisasikan program yang belum dilaksanakan agar para muzakki lebih antusias 

lagi dalam pemberian zakat, infaq, dan sodaqahnya ke pos keadilan peduli umat 

(PKPU) sehingga lembaga kemanusiaan pos keadilan peduli umat dikenal oleh 

banyak umat 

3. Meningkatkan kerjasama dengan pihak perusahaan dan instansi lain sebagai calon 

donatur.   


